NOTULEN KEGIATAN

FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) PENGEMBANGAN PANGAN LOKAL
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c. Tempat
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e. Peserta

f. Hasil

Kamis / 4 Mei 2023
09.00 WIB - Selesai
Kantor Cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa
Tengah Wilayah VIl
JI. Slamet Riyadi No. 1 Kauman, Kecamatan Pasar Kliwon, Kota
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Bapak Saeful Hadi, S.IKom (Anggota Komisi B DPRD Jateng)
Ibu Rinna Syawal (Direktur Penganekaragaman Konsumsi
Pangan, Badan Pangan Nasional)

Bapak Profesor Dr. Achmad Subagio (Akademisi Universitas
Jember)

Petugas Pendamping 35 Kabupaten/Kota dari Dinas Pangan
se-Jawa Tengah;

Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah;

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengabh;
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah;

Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa
Tengah;

BAPPEDA Provinsi Jawa Tengah;

Biro Infrastruktur dan Sumber Daya Alam (ISDA) Setda Provinsi

Jawa Tengah;

8. Biro Hukum Setda Provinsi Jawa Tengah;

9. Pelaku Usaha Pangan Lokal di Jawa Tengabh.

- Dalam rangka pelaksanaan Pengembangan Pangan Lokal Jawa Tengah, Seksi

Pengembangan Pangan Lokal melaksanakan Focus Group Discussion (FGD)

Pengembangan Pangan Lokal Jawa Tengah. Peserta dalam kegiatan ini yaitu Petugas

Pendamping 35 Kabupaten/Kota dari Dinas Pangan se-Jawa Tengah, Dinas Pertanian

dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan

Provinsi Jawa Tengah, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah, Dinas

Koperasi, Usaha kecil dan Menengah Provinsi Jawa Tengah, BAPPEDA Provinsi Jawa

Tengah, Biro ISDA Setda Provinsi Jawa Tengah, Biro Hukum Setda Provinsi Jawa

Tengah, Perwakilan Bidang dan Subag Program Dinas Ketahanan Pangan Provinsi

Jawa Tengah, dan Pelaku Usaha Pangan Lokal (Kampung Singkong Kota Salatiga,

Kampoeng Telo Kota Semarang, Sahabat Petani Porang Kab. Sukoharjo, UMKM

Mekarsari Kab. Boyolali, dan Gapoktan Sido Makmur Kab. Pati).

- Pangan Lokal dibagi menjadi dua kelompok yaitu:

1. Pangan lokal segar, yang terdiri dari:



a. Pangan lokal sumber karbohidrat;
b. Pangan lokal sumber protein; dan
c. Pangan lokal sumber vitamin dan mineral.

2. Pangan lokal olahan

Pengembangan pangan lokal diarahkan pada pemanfaatan potensi dan kearifan

lokal untuk mendukung penganekaragaman pangan di wilayah tersebut.

Pengembangan usaha pangan lokal didorong untuk menggunakan bahan baku lokal

dan pemanfaatan teknologi pengolahan pangan supaya produksinya konsisten.

Upaya dalam pengembangan pangan lokal:

1. Peningkatan produksi aneka ragam pangan lokal.

2. Promosi produk pangan berbahan baku pangan lokal.

3. Penguatan akses pangan lokal ke masyarakat melalui pengembangan UMKM.

4. Penguatan regulasi dan standar untuk peningkatan kualitas produk pangan.

Dukungan untuk pelaku usaha pangan lokal kecil antara lain:

1. Pelaku usaha pangan diikutsertakan dalam pelatihan seperti pelatihan pemasaran,
pelatihan pengolahan produk, dan sebagainya.

2. Dibentuk Perda perlindungan untuk memberi kesempatan UKM pangan lokal
menjadi lebih berkembang.

3. Penggunaan pangan lokal dan promosi untuk mengenalkan produk pangan lokal.
Tingginya harga pangan lokal disebabkan karena produksinya belum skala besar,
sehingga perlu mendorong pelaku usaha pangan untuk melakukan substitusi
menggunakan bahan pangan lokal dan bekerja sama dengan BUMN, BUMD sebagai
offtaker. Di samping itu perlu dilakukan analisis ketersediaan bahan baku sebagai
jaminan pasokan bahan baku dalam pengembangan usaha pangan lokal, oleh karena
itu diperlukan peran pemerintah untuk menyambungkan produsen bahan baku dengan
pelaku usaha pangan.

Strategi pengembangan pangan lokal yaitu:

1. Peningkatan produksi/ketersediaan komoditas pangan lokal.

2. Edukasi dan promosi pangan lokal, melalui media sosial, branding pangan lokal,
sehat dengan pangan lokal.

3. Peningkatan nilai tambah pangan lokal, melalui inovasi produk pangan lokal yang
praktis, kekinian, menarik, dan enak serta inovasi cipta menu pangan lokal yang
modern ala milenial (praktis, enak, bergizi).

4. Memperbaiki akses terhadap pangan lokal, melalui offline marketing dan digital
marketing.

Pengembangan pangan lokal hendaknya menggunakan end to end system, di mana

seluruh stakeholder saling mendukung dari hulu hingga hilir, perlunya koordinasi agar

tidak tumpang tindih.



z
<
T
<
o
w
%%
%)
<
T
z
i
=
=)
%%
o)
a




